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Abstrak  
Model pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division  dan media pembeajaran Animasi banyak dalam 
sebuah proses pembelajaran dan dapat untuk menggambarkan materi pembelajaran secara nyata. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk aktivitas belajar siswa didalam kelas dan hasil belajar siswa dengan mengunakan 
model pembelajaran kooperatif student teams achievement division dengan mengunakan media animasi 
konstruksi tangga. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Penelitian ini 
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 di SMKN 7 Surabaya. Subjek penelitian ini adalahsiswa 
kelas XI TGB sebanyak 32 siswa. Instrument embelajaran divalidasi oleh 2 orang yaitu 1 dosen dan 1 guru. Hasil 
validasi silabus dan RPP dinyatakan baik, materi pembelajaran dinyatakan layak, dan hasil media pembelajaran 
dinyatakan layak. Instrument test dinyatakan layak. 
Hasil belajar siswa siklus I yang telah tuntas sebanyak  9 siswa  (35%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 
siswa (65%) menunjukkan kriteria tidak tuntas, dan hasil belajar siswa pada siklus II yang telah tuntas sebanyak 
2 siswa (81%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa (19%) menunjukkan keriteria tuntas, hasil kegiatan 
belaj siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I sebanyak 17 siswa tergolong sangat baik dan 
sebanyak 9 siswa tergolong baik menunjukan keriterian kondusif, pada siklus II sebanyak 27 siswa  tergolong 
sangat baik dan sebanyak 2 siswa tergolong baik menunjukan kertria kondusif. 

 
Kata kunci: Model pembelajaran, Animasi Konstruksi, Tangga, Hasil Belajar Siswa, Gambar Bangunan 
Gedung  

Abstract 
Model of learning type Student Teams Achievement Division and learning media Animation many in a learning 
process and can to describe the learning materials in real. The purpose of this study is for student learning 
activities in the classroom and student learning outcomes by using cooperative learning model student 
achievement division teams by using animation media construction ladder. 
The type of research used is classroom action research (PTK) with two cycles. This research was conducted in 
the even semester of academic year 2016/2017 in SMKN 7 Surabaya. The subjects of this study were students of 
class XI TGB as many as 32 students. Instrument learning is validated by 2 people namely 1 lecturer and 1 
teacher. The result of the syllabus and RPP validation is good, the learning material is declared feasible, and the 
result of the learning media is declared feasible. Instrument test otherwise feasible. 
The results of the first cycle of students who have completed 9 students (35%) and students who do not complete 
as many as 17 students (65%) showed incomplete criteria, and student learning outcomes in cycle II that has 
been completed as many as 21 students (81%) and Students who do not complete as many as 5 students (19%) 
showed complete keriteria, the results of learning activities of students during the learning prosen took place on 
the first cycle as many as 17 students classified as very good and as many as 9 students belonging to show good 
keriterian kondusif, in cycle II as many as 27 students pertained very Good and as many as 2 students are good 
showing kertria conducive. 
 
Keywords: Learning model, Animation Construction, Ladder, Student Learning Results, Building Image. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses untuk menyiapkan 

masa depan suatu bangsa secara bertahap dan 
berkesinambungan dalam konteks lokal, regional, 
nasional, dan global. Hakikat pendidikan adalah bantuan 
guru pendidik terhadap peserta didik dalam bentuk 
bimbingan, arahan, pembelajaran, pemodelan, latihan, 
melalui penerapan berbagai strategi pembelajaran yang 
mendidik (Samani, 2011: 115). 

Mata pelajaran menggambar teknik adalah mata 
pelajaran yang mempunyai kedudukan penting didalam 
ilmu disain bangunan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
pembangunan-pembangunan gedung yang mana pada 
tahap perencanaannya menggunakan gambar disain 
bangunan. Sehingga, pemahaman yang matang terhadap 
materi menggambar teknik sangat diperlukan oleh siswa-
siswi SMK Bangunan. Pemahaman siswa tersebut bisa 
dilihat dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
menggambar teknik. 

SMK Negeri 7 adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
yang berwawasan Mutu dan Keunggulan diera teknologi 
informasi dan komunikasi, globalisasi serta 
menumbuhkan semangat kompettetif dalam pencapaian 
keunggulan untuk kemandirian peningkatan kualitas 
secara berkelanjutan kepada semua komponen sekolah. 

Survey yang dilakukan pada bulan Februari pada 39 
siswa kelas XI TGB tahun ajaran 2015 – 2016 di SMKN 
7 surabaya, menunjukan bahwa hasil belajar pada mata 
pelajaran menggambar kontruksi tangga ada 10 siswa 
yang memperoleh nilai dibawah KKM. Artinya 25,64% 
siswa belum memenuhi KKM atau belom tuntas 
sedangkan nilai KKM sekolah yatu 75. Hal tersebut 
tentunya menjadi satu permasalahan yang perlu dicari 
solusi atau upaya agar nilai ketuntasan siswa bisa 
mencapai harapan yaitu 80%. 

Pelibatan berbagai organ tubuh mulai telinga (audio), 
mata (visual), dan tangan (kinetik) membuat informasi 
lebih mudah di mengerti (Arsyad, 2004: 50). Deporter 
(2000: 214) mengungkapkan manusia dapat menyerap 
suatu materi sebanyak 50% dari apa yang didengar dan 
dilihat (audio visual), sedangkan dari yang dilihatnya 
hanya 30% (visual), dari yang didengarnya hanya 20% 
(audio), dan dari yang dibaca hanya 10%. 

Menurut hasil penelitian skripsi Zakariya (2015 : 39), 
media pembelajaran dengan Animasi pada mata pelajaran 
menggambar kontruksi tangga sangat layak digunakan 
dalam proses pembelajaran dan hsil dari uji coba media 
pemebelajaran dengan  Animasi pada mata pelajaran 

menggambar konstrusi tangga siswa sangat bersemangat 
dalam kegiatan belajar  dan hasil belajar siswa telah 
memenuhi ketuntasan belajar yang ditetapkan. 

Dari uraian tersebut, maka muncul ide penelitian yang 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) dengan 
Menggunakan Media Animasi untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Menggambar 
Konstruksi Tangga di SMKN 7 Surabaya”. 

Berdasarkan latar belakang yang ada dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran 

kooperatif student teams-achievement divisions 
(stad) dengan menggunakan media animasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran menggambar konstruksi tangga di SMKN 
7 Surabaya? 

2. Bagaimana peningkatan kegiatan belajar siswa di 
kelas pada penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif  tipe STAD Menggunakan Media 
Pembelajaran Animasi Pada Materi menggambar 
konstrusi tangga. 

Tujuan penelitih ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

kooperatif student teams-achievement divisions 
(stad) dengan menggunakan media animasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran menggambar konstruksi tangga di SMKN 
7 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kegiatan siswa di 
kelas pada penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif  tipe STAD Menggunakan Media 
Pembelajaran Animasi Pada Materi menggambar 
konstrusi tangga 

Belajar adalah perubahan yang menetap dalam 
kehidupan seseorang yang tidak diwariskan secara genetis 
(Darsono, 2001: 3). Seseorang belajar butuh proses, 
dalam perjalanan hidupnya yang mana proses 
pembelajaran tidak diwariskan secara genetis melainkan 
dari pengalaman yang diperoleh. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan. Menurut Gagne dalam Agus (2015:5). 

Pembelajaran kooperatif menjurus pada berbagai 
macam  metode pengajaran dimana para siswa bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu  
satu sama lainnya dalam  mempelajari materi pelajaran 
(Slavin, 2008: 4). 
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Media pembelajaran adalah sebuah alat yang 
berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 
Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara 
pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak 
akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau 
media (Atmaji, 2010:62). 

Animasi 3D visual adalah pengembangan dari 
animasi 2D. Dengan media 3D, karakter yang 
diperlihatkan semakin hidup dan nyata, mendekati wujud 
manusia aslinya. 

Materi yang digunakan pada penelitian adalah mata 
pelajaran menggambar konstruksi tangga. Materi yang 
akan dijelaskan adalah: 
1. Struktur Konstruksi Tangga 
2. Bentuk-bentuk Konstruksi Tangga 
3. Jenis-jenis Konstuksi Tangga 

a. Konstruksi Tangga Kayu 
b. Konstruksi Tangga Beton dan Penulangannya 
c. Konstruksi Tangga Baja 
d. Konstruksi Tangga Batu dan Bata. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (dalam wening 
2013:26) dalam pelaksanaan penelitian ini, secara garis 
besar terdapat 4 tahapan yang dilalui yaitu: 1) 
Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi. 
Rancangan penelitian sebagai berikut:  

 
Gambar 1 Bagan Siklus Penelitian Tindakkan Kelas 

Mulyasa (2009:73) 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 
1. Lembar Validasi Perangkat Pelajaran. 

Validasi silabus diperoleh dari 2 validator dan 
memperoleh 48 berada pada interval 41 - 50. 
Artinya, hasil penilaian validator terhadap silabus 
berada pada kategori sangat baik. 

Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
diperoleh dari 2 validator dan memperoleh 75 

berada pada interval 60 - 80. Artinya, hasil penilaian 
validator terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) berada pada kategori baik 

validasi media pembelajaran berdasarkan ahli 
materi 35 berada pada interval 31 - 40. Artinya, 
hasil penilaian validator ahli materi terhadap media 
pembelajaran berada pada kategori layak dan dapat 
digunakan 

Validasi bahan ajar diperoleh dari 2 validator 
dan memperoleh 27.5 berada pada interval 21 - 30. 
Artinya, hasil penilaian validator terhadap bahan 
ajar berada pada kategori layak dan dapat digunakan 

Validasi penilaian kegiatan belajar siswa 
diperoleh dari 2 validator dan memperoleh 31.5 
berada pada interval 31 - 40. Artinya, hasil penilaian 
validator terhadap penilaian kegiatan belajar siswa 
berada pada kategori sangat layak dan dapat 
digunakan. 

2.  Hasil Belajar Siswa 
Teknik pengumpulan data hasil belajar siswa 

pada penelitian ini berupa postest. Tes dilaksanakan 
sesudah siswa diberi perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan media animasi pada kompetensi dasar 
konstruksi tangga di dalam kelas untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. 
Teknik analisis data penelitian ini sebagai berikut: 
Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Analisis ini, dilakukan melalui lembar kelayakan 
yang di dihitung dengan rumus: 

Prosentase = Skor Rata-rata X 100% Skor 

Kelayakan (%) =  A + B X 100% 
Nilai Maksimum 

 
Keterangan: 

(Riduwan, 2010:15)
A = Prosentase penilaian ahli media 
B = Prosentase penilaian guru 

Analisa hasil belaPencapaian ketuntasan siswa dapat 
dihitung dengan rumus berikut: 

ܺ ൌ 	
Ʃܺ
ܰ

 

(Arikunto dalam Rosidin, 2012:58) 
Keterangan: 
X = Rerata nilai 
ƩX = Jumlah nilai mentah yang dimiliki subjek 
N = Banyaknya subjek yang memiliki nilai 
Ketuntasan belajar klasikal 

ܲ ൌ	
݂
ܰ
 %100	ݔ	

(Sugiyono dalam Rosidin, 2012:58) 
 

Keterangan: 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu 
P = Angka persentase 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini akan mendiskipsikan hasil analisa 

sata penelitian yang diperoleh pada saat penelitian yang 
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. 
Hasil penelitian berupa hasil belajar dan kegiatan belajar 
siswa. 

HASIL 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
dilakukan dengan pemberian test kepada siswa kelas XI 
TGB setelah kegiatan belajar mengajar dilakukan, test 
tulis ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang 
kemampuan yang dicapai peserta didik setelah 
berahkirnya kebiatan belajar mengajar. Didalam test 
tertulis ini terdapat 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir 
soal uraian untuk pertemuan pertama dan 20 butir soal 
pilihan ganda dan 5 butir soal uraian untuk soal test 
pertemuan kedua.  

Data hasil tes pada siklus I digunakan untuk 
mengetahui pemahaman siswa selama proses belajar 
mengajar menggunakan media pembelajaran animasi 
konstruksi tangga dengan model pembelajaran Student 
Teams-Achievement Divisions. 

Tabel 1 Rekapitulasi Belajar Siswa siklus I 
Ketuntasan  Siswa  Prosentase(%) 

Tuntas 9  35% 

Tidak Tuntas 17  65% 

Jumlah 26  100% 

Gambar 2 Grafik Rekapitulasi Hasil Belajar 
Berdasarkan Klasikal Siswa Siklus I 

Dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan gambar grafik 
4.1 Siswa XI TGB  yang tuntas sebanyak 9 siswa 
(35%) dan yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa 
(65%). Hasil belajar siswa siklus I belum 
menunjukkan kriteria tuntas karena hasil belajar 
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal < 
75%.  

Data hasil tes pada siklus II digunakan untuk 
mengetahui pemahaman siswa selama proses belajar 
mengajar menggunakan media pembelajaran animasi 
konstruksi tangga dengan model pembelajaran Student 
Teams-Achievement Divisions. 

 

Tabel 2 Rekapitulasi Belajar Siswa siklus II 
Ketuntasan Siswa Prosentase (%) 

Tuntas 21 81% 
Tidak Tuntas 5 19% 
Jumlah 26 100% 

 

 
Gambar 3 Grafik Rekapitulasi Hasil Belajar 

Berdasarkan Klasikal Siswa Siklus II 
Keriteria ketuntasan siswa apabila siswa mendapat 

nilai lebih atau sama dengan KKN, Dimana nilai KKN 
adalah 75. Apabila siswa mendapatkan nilai kudarang 
dari KKN siswa akan dinyatakan tidak tuntas . 

Dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan gambar grafik 4.2 
Siswa XI TGB  yang tuntas sebanyak 21 siswa (86%) dan 
yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa (14%). Hasil belajar 
siswa siklus II menunjukkan kriteria tuntas karena hasil 
belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan < 75%. 

peningkatan Hasil Belajar Siklus I Ke Siklus II. 
Tabel 3 Rekapitulasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

ketuntasan 
Siklus I Siklus II 

Siswa 
prosentase 

% 
Siswa 

prosentase 
% 

Tuntas 9 35% 21 81% 
Tidak Tuntas 17 65% 5 19% 
Jumlah 26 100% 26 100% 

 

 
Gambar 4 Grafik Rekapitulasi Belajar Berdasarkan 

Klasikal Siswa Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkan penjabaran diatas dapat dilihat bahwa 

peningktan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklu II 
mengalami peningktan sebanyak 42% yang dinyatakan 
tuntas dari hanya 9 siswa yang tuntas pada siklus I 
menjadi 23 siswa yang tuntas di siklus II. Dan mengalami 
penurunan pada siswa yang tidak tundas dari 17 siswa 

Presentasi Tuntas Presentasi Tidak
Tuntas

Siklus II 81% 19%
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40%
60%
80%
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Siklus II

Tuntas Tidak Tuntas
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Siklus II 81% 19%
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pada siklus I menjadi hanya 6 siswa yang tidak tuntas 
pada siklus II. 

Kegiatan Belajar Siswa di Kelas Siklus I 
Tabel 4. Rekapitulasi Kegiatan belajar siswa Pada siklus I 

Keterangan Jumlah siswa Prosentase (%) 

Kurang Baik 0 0% 
Cukup Baik 0 0% 
Baik 9 35% 
Sangat Baik 17 65% 
Jumlah 26 100% 

 

 
Gambar 5. Grafik Batang Kegiatan Belajar  Siswa Siklus 

I 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions pada 
siklus I menyebutkan bahwa sebanyak 17 siswa termasuk 
kategori sangat baik dan sebanyak 9 siswa termasuk 
kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model Take Student 
Teams-Achievement Divisions tergolong kondusif. 

Kegiatan Belajar Siswa di Kleas Siklus II 
Tabel 5. Rekapitulasi Kegiatan Belajar Siswa Pada 

siklusi II 
Keterangan Jumlah siswa Prosentase (%) 

Kurang Baik 0 0% 

Cukup Baik 0 0% 

Baik 2 8% 

Sangat Baik 24 92% 

Jumlah 26 100% 

 
Gambar 6. Grafik Batang kegiatan Siswa Siklus II 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Teams-Achievement Divisions 
pada siklus II menyebutkan bahwa sebanyak 24 siswa 
termasuk kategori sangat baik dan sebanyak 2 siswa 

termasuk kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model  
Student Teams-Achievement Divisions tergolong 
kondusif. 

Peningkatan Kegiatan Belajar Siswa diKelas 
Siklus I ke Siklus II 

Tabel 6. Rekapitulasi Kegiatan Belajar Siswa Pada 
siklusi I dan SIklus II 

Keterangan 
SIKLUS I SIKLUS II 

Siswa 
Protentase 

(%) 
Siswa 

Protentase 
(%) 

Kurang Baik 0 0% 0 0% 

Cukup Baik 0 0% 0 0% 

Baik 9 35% 2 8% 

Sangat Baik 17 65% 24 92% 

Jumlah 26 100% 26 100% 

 
Gambar 7. Grafik Batang kegiatan Siswa Siklus I 

dan Siklus II 
Berdasarkan table 4.10 dan gambar 4.6 pengamatan 

kegiatan belajar siswa yang dilakukan pengamat, selama 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe Student Teams-
Achievement Divisions dengan mengunakan media 
animasi mengalami peningkanatan dari Siklus I ke Siklus 
II, Dimana dapat dilihat dari peningkatan  17 siswa yang 
tergolong sangat baik pada  Siklus II menjadi 24 siswa 
yang masuk dalam golongan sangat baik pada Siklus II. 

Pembahasan 

Hasil belajar siswa XI TGB  pada siklus I yang 
telah tuntas sebanyak 9 siswa (35%) dan siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 17 siswa (65%). Hasil belajar 
siwa pada siklus I menunjukkan kriteria belum 
tuntas. Dan hasil belajar siswa XI TGB  pada siklus 
II yang telah tuntas sebanyak 21 siswa (81%) dan 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa (19%). 
Hasil belajar siwa pada siklus II menunjukkan 
kriteria tuntas. 

Hal ini dipengaruhi oleh hasil kegiatan 
belajar siswa dan media pembelajaran sehingga 
hasil belajar siswa berdasarkan klasikal telah 
mencapai ketuntasan >75% meskipun pada 
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pengamatan kegiatan belajar siswa berdasarkan 
klasikal tergolong baik, masih ada beberapa siswa 
yang belum percaya diri dalam mengerjakan soal 
yang berujung masih terdapatnya beberapa siswa 
yang belum tundas pada siklus II. Sesuai dengan 
pendapat Ibrahim (2003:42) bahwa, kegiatan belajar 
siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Demikian juga menurut Pramono (2014:18) bahwa, 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 
belajar diantaranya adalah faktor media 
pembelajaran 

PENUTUP 

Simpulan 
simpulan penilitian ini sebagai berikut : 
1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebanyak 

46%  dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Student Teams-Achievement Divisions (STAD) 
Menggunakan Media Animasi pada kompetensi 
dasar menggambar konstruksi tangga dimana 9 
siswa (33%) yang tuntas pada siklus I menjadi 21 
siswa (81%) yang tuntas pada siklus II. 

2. Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa terhadap 
Model Pembelajaran Kooperatif Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) dengan 
Menggunakan Media Animasi pada kompetensi 
dasar menggambar konstruksi tangga pada kelas X 
TGB di SMKN 7 Surabaya tergolong aktifitas kelas 
yang kondusif. 

Saran. 

Saran dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Student Teams-

Achievement Divisions (STAD) ini dapat 
digunakan sebagai salah satu model yang 
dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar agar siswa lebih aktif, kreatif, dan 
dapat dengan mudah menangkap materi yang 
disampaikan oleh guru. 

2. Penerapan media pembelajaran animasi 
konstruksi tangga ini dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran karena dapat membantu 
siswa untuk mengetahi gambaran bentuk 
konstruksi tangga yang ada dilapangan. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) dikembangkan 
dalam penelitian ini mengkolaborasikan 
dengan  penggunakan Media animasi  sebagai 
salah satu variasi guru dalam menyampaikan 
materi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Oleh karena itu, peneliti berikutnya dapat 

mengembangakan model maupun media 
pembelajaran menjadi lebih interatif. 
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